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15.767; p < .001), with R2 = .266. Thus, the two predictors explain 26.6% of the variation in the
dependent variable in this sample, while 73.4% is associated with factors outside the model.
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Abstrak

Penelitian ini menganalisis pengaruh kemudahan penggunaan dan kepercayaan terhadap minat
penggunaan e-money pada mahasiswa Universitas Palangka Raya. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan 90 mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis yang dipilih melalui
purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi linier
berganda dengan SPSS versi 26. Hasil yang dilaporkan menunjukkan bahwa kemudahan
penggunaan (t = 5,436; p < 0,001) dan kepercayaan (t = 4,757; p= 0,004 sebagaimana
tercantum dalam naskah sumber) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap minat
penggunaan e-money. Model juga dilaporkan signifikan secara simultan (F = 15,767; p < 0,001),
dengan R2 = 0,266. Dengan demikian, kedua prediktor menjelaskan 26,6% variasi variabel
dependen pada sampel ini, sedangkan 73,4% berkaitan dengan faktor di luar model. Temuan
dibatasi pada mahasiswa yang disurvei dan variabel yang diukur.

Kata Kunci: kemudahan penggunaan; kepercayaan; minat penggunaan; e-money; ekonomi
digital
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1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong transformasi dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk aktivitas ekonomi dan sistem pembayaran. Digitalisasi sistem pembayaran menjadi salah
satu bagian penting dalam mewujudkan transaksi ekonomi yang lebih efisien, cepat, dan terintegrasi. Di
Indonesia, transformasi tersebut merupakan bagian dari agenda penguatan ekonomi dan keuangan digital
nasional. Bank Indonesia melalui Blueprint Sistem Pembayaran Indonesia (BSPI) 2030 menetapkan lima inisiatif
strategis yang mencakup infrastruktur, industri, inovasi, internasional, dan Rupiah Digital sebagai arah
pengembangan sistem pembayaran nasional periode 2025-2030 (Bank Indonesia, 2024). Salah satu bentuk
implementasi digitalisasi sistem pembayaran adalah penggunaan uang elektronik (electronic money atau e-
money), yang memungkinkan transaksi dilakukan secara non-tunai melalui instrumen pembayaran berbasis
teknologi. Pengembangan sistem pembayaran digital diharapkan mampu meningkatkan efisiensi transaksi
sekaligus memperluas akses masyarakat terhadap layanan keuangan. Meskipun demikian, keberadaan dan
perkembangan teknologi pembayaran digital tidak secara otomatis menjamin penerimaan dan penggunaan oleh
masyarakat. Keputusan individu untuk menggunakan suatu layanan digital tetap berkaitan dengan persepsi,
keyakinan, dan penilaian terhadap karakteristik layanan tersebut.

Penerimaan teknologi dalam perilaku pengguna dapat dijelaskan melalui Technology Acceptance Model
(TAM), yang dikembangkan untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan individu terhadap
suatu sistem teknologi. Dalam model ini, persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) merupakan
salah satu konstruk utama yang menjelaskan penerimaan teknologi. Persepsi kemudahan penggunaan mengacu
pada sejauh mana seseorang meyakini bahwa suatu sistem dapat digunakan dengan relatif mudah dan tidak
memerlukan usaha yang berlebihan. Dalam konteks transaksi keuangan digital, kemudahan penggunaan
menjadi aspek yang relevan karena berkaitan dengan proses mempelajari, memahami, dan mengoperasikan
layanan pembayaran. Kajian Kajol et al. (2022) mengidentifikasi persepsi kemudahan penggunaan sebagai
salah satu faktor yang sering dikaitkan dengan adopsi transaksi keuangan digital. Temuan Cahyadi et al. (2024)
pada pengguna layanan financial technology di Indonesia juga menunjukkan bahwa persepsi kemudahan
penggunaan berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan layanan fintech. Dengan demikian,
kemudahan penggunaan dapat diposisikan sebagai faktor yang secara teoretis dan empiris relevan untuk
menjelaskan minat individu dalam menggunakan e-money.

Selain kemudahan penggunaan, kepercayaan (trust) merupakan aspek penting dalam penerimaan
layanan keuangan digital. Kepercayaan berkaitan dengan keyakinan individu terhadap keandalan, integritas,
dan kemampuan penyedia layanan dalam menjalankan sistem pembayaran sebagaimana yang diharapkan.
Dalam transaksi digital, pengguna tidak selalu berinteraksi secara langsung dengan penyedia layanan sehingga
penilaian terhadap keterpercayaan sistem menjadi bagian penting dalam proses pengambilan keputusan. Kajol
et al. (2022) mengidentifikasi kepercayaan sebagai salah satu faktor pendorong yang banyak dibahas dalam
penelitian mengenai adopsi transaksi keuangan digital. Selanjutnya, meta-analisis yang dilakukan oleh Neves et
al. (2023), dengan mengkaji 121 artikel, menunjukkan bahwa dimensi teknologi, keamanan, dan kepercayaan
memiliki relevansi dalam menjelaskan penerimaan layanan keuangan digital. Penelitian Adipraja et al. (2024)
mengenai minat penggunaan layanan pembayaran digital di Indonesia juga memasukkan kepercayaan sebagai
faktor yang berpengaruh terhadap minat penggunaan. Temuan-temuan tersebut memperlihatkan bahwa
kepercayaan merupakan konstruk yang relevan untuk dikaji dalam konteks pembayaran digital. Namun,
kepercayaan dalam penelitian ini dipahami sebagai persepsi subjektif responden terhadap layanan, bukan
sebagai bukti objektif bahwa layanan tersebut sepenuhnya bebas dari risiko keamanan atau penyalahgunaan
data.

Mahasiswa merupakan salah satu kelompok masyarakat yang relevan untuk diteliti dalam konteks
penggunaan e-money karena aktivitas akademik dan kehidupan sehari-hari dapat melibatkan berbagai transaksi
pembayaran digital. Penggunaan e-money pada kelompok mahasiswa menjadi penting untuk dikaji karena
minat terhadap layanan pembayaran digital dapat berkaitan dengan persepsi kemudahan dalam
mengoperasikan sistem serta tingkat kepercayaan terhadap penyedia layanan. Meskipun penelitian mengenai
penerimaan pembayaran digital telah berkembang, hasil penelitian pada kelompok pengguna dan konteks
wilayah yang berbeda tidak dapat secara langsung digeneralisasi kepada seluruh populasi mahasiswa.
Perbedaan karakteristik responden, lingkungan penggunaan, serta pengalaman terhadap layanan digital dapat
menghasilkan variasi dalam persepsi dan minat penggunaan. Oleh karena itu, penelitian pada mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Palangka Raya diperlukan untuk memperoleh bukti empiris yang sesuai
dengan karakteristik kelompok yang diteliti. Fokus penelitian ini diarahkan pada pengujian hubungan
kemudahan penggunaan dan kepercayaan dengan minat penggunaan e-money, sehingga pembahasan tetap
berada dalam ruang lingkup variabel yang terukur dan tidak dimaksudkan untuk menjelaskan seluruh faktor
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yang memengaruhi adopsi pembayaran digital.

Berdasarkan wuraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kemudahan
penggunaan dan kepercayaan terhadap minat penggunaan e-money pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Palangka Raya. Kemudahan penggunaan sebagai variabel independen pertama (X1)
didefinisikan sebagai persepsi individu mengenai tingkat kemudahan dalam mempelajari, memahami, dan
mengoperasikan layanan e-money tanpa memerlukan usaha yang berlebihan. Kepercayaan sebagai variabel
independen kedua (X2) didefinisikan sebagai keyakinan individu terhadap keandalan dan keterpercayaan
layanan e-money dalam mendukung transaksi pembayaran. Sementara itu, minat penggunaan e-money sebagai
variabel dependen (Y) diartikan sebagai kecenderungan atau niat individu untuk menggunakan layanan e-
money dalam aktivitas transaksi. Ketiga variabel tersebut dibedakan secara konseptual agar minat penggunaan
tidak disamakan dengan perilaku penggunaan aktual. Pengujian terhadap hubungan antarvariabel diharapkan
dapat memberikan kontribusi empiris dalam memperluas pemahaman mengenai penerimaan pembayaran
digital pada kelompok mahasiswa. Adapun indikator operasional setiap variabel dalam penelitian ini harus
mengacu pada butir instrumen kuesioner yang digunakan, sehingga tidak dilakukan penambahan indikator yang
tidak memiliki dasar dalam instrumen penelitian.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk menganalisis pengaruh
kemudahan penggunaan dan kepercayaan terhadap minat penggunaan e-money. Populasi penelitian adalah
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Palangka Raya. Pengumpulan data dilaksanakan pada
tahun 2025 melalui penyebaran kuesioner dengan skala Likert lima tingkat, yaitu skor 1 sampai dengan 5, yang
digunakan untuk mengukur persepsi responden terhadap variabel penelitian. Pengambilan sampel dilakukan
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan
dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2022). Adapun kriteria responden meliputi mahasiswa yang berstatus aktif
dan tidak sedang menjalani cuti akademik serta pernah atau sedang menggunakan layanan e-money.
Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh sampel penelitian sebanyak 90 responden. Penggunaan teknik
purposive sampling dimaksudkan untuk memastikan bahwa responden memiliki karakteristik dan pengalaman
yang sesuai dengan objek penelitian, sehingga dapat memberikan informasi yang relevan mengenai minat
penggunaan e-money.

Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan
perangkat lunak Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 26.0. Analisis regresi linier berganda
digunakan untuk menguji hubungan antara dua variabel independen, yaitu kemudahan penggunaan (X1) dan
kepercayaan (X2), dengan variabel dependen, yaitu minat penggunaan e-money (Y). Penguijian dilakukan
secara parsial untuk mengetahui hubungan masing-masing variabel independen dengan variabel dependen
serta secara simultan untuk menguji hubungan kedua variabel independen secara bersama-sama dengan minat
penggunaan e-money. Penggunaan regresi linier berganda dalam penelitian kuantitatif memungkinkan analisis
hubungan antara beberapa variabel prediktor dan satu variabel terikat (Ghozali, 2021). Sebelum analisis regresi
dilakukan, instrumen penelitian disebutkan telah melalui pengujian validitas dan reliabilitas. Namun, karena nilai
statistik hasil pengujian tersebut tidak tersedia dalam dokumen sumber, hasilnya tidak dicantumkan dalam
uraian ini. Definisi operasional dan indikator setiap variabel tetap mengacu pada butir kuesioner asli agar
kesesuaian antara konstruk teoretis dan pengukuran empiris dapat dipertahankan.

3. Hasil

3.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan distribusi skor pada setiap variabel melalui nilai minimum,

maksimum, rata-rata, dan standar deviasi. Ringkasan statistik untuk 90 responden disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Statistik Deskriptif

N Minimun Maximun Mean Std. Deviation
Kemudahan_Penggunaan 90 16 20 17.08  1.424
Kepercayaan 90 20 25 21.38  1.466
Penggunaan_EMoney 90 16 20 17.11  1.378
Valid N (listwise) 90

Sumber: data primer (diolah)
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Tabel 1 menunjukkan bahwa data yang dianalisis berasal dari 90 responden mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Palangka Raya.

a) Variabel kemudahan penggunaan (X1) memiliki skor minimum 16 dan maksimum 20, dengan rata-rata
17,08 dan standar deviasi 1,424. Statistik ini menggambarkan distribusi skor kemudahan penggunaan
pada responden, bukan ukuran objektif kemudahan aplikasi.

b) Variabel kepercayaan (X2) memiliki skor minimum 20 dan maksimum 25, dengan rata-rata 21,38 dan
standar deviasi 1,466. Nilai tersebut merangkum skor kepercayaan yang diberikan responden sesuai
instrumen penelitian.

c) Variabel dependen, yang dalam penelitian ini harus dipahami secara konsisten sebagai minat
penggunaan e-money (Y), memiliki skor minimum 16 dan maksimum 20, dengan rata-rata 17,11 dan
standar deviasi 1,378. Istilah ini digunakan konsisten agar tidak mencampuradukkan niat penggunaan
dengan perilaku penggunaan aktual.

3.2 Uji Statistik t
Tabel 2. Hasil Uji Statistik T

Variabel T Sig Keterangan
Kemudahan penggunaan 5,436 <0,001 Hipotesis diterima
(X1)

Kepercayaan (X2) 4,757 0,004*  Signifikan*

Sumber: data primer (diolah). *Nilai signifikansi kepercayaan mengikuti narasi naskah sumber
dan wajib diverifikasi terhadap output SPSS asli.

Tabel 2 merangkum hasil pengujian parsial untuk kedua variabel independen. Nilai statistik dan signifikansi
berikut disalin dari angka yang dilaporkan dalam naskah sumber; sebelum publikasi, penulis perlu
mencocokkannya dengan tabel Coefficients keluaran SPSS asli.

a) Kemudahan penggunaan dilaporkan memiliki t hitung sebesar 5,436 dengan signifikansi 0,000 pada

keluaran yang diringkas dalam naskah. Dalam pelaporan statistik, nilai 0,000 sebaiknya ditulis p <
0,001, bukan p = 0,000. Hasil ini menunjukkan hubungan positif dan signifikan dengan minat
penggunaan e-money pada tingkat signifikansi 5%.

b) Kepercayaan dilaporkan memiliki t hitung sebesar 4,757 dan nilai signifikansi 0,004 dalam narasi
naskah sumber. Angka signifikansi ini perlu diverifikasi dengan keluaran SPSS asli karena harus
konsisten dengan statistik t dan derajat bebas model. Dengan mengikuti nilai yang tertulis, hubungan
kepercayaan dengan minat penggunaan dinyatakan positif dan signifikan pada tingkat 5%.

3.3 Uji Statistik F
Tabel 3. Hasil Uji Statistik F
Variabel F Sig Keterangan
Kemudahan penggunaan 15,767 <0,001 Signifikan
(X1) dan kepercayaan (X2)
Sumber: data primer (diolah)

Hasil uji simultan yang dilaporkan menunjukkan F hitung sebesar 15,767 dengan signifikansi 0,000 (ditulis
sebagai p < 0,001). Hasil ini mendukung bahwa kemudahan penggunaan dan kepercayaan secara bersama-
sama berhubungan signifikan dengan minat penggunaan e-money. Nama variabel pada tabel perlu
menyebutkan kedua prediktor, bukan hanya kemudahan penggunaan.

3.4 Uji RSquare
Tabel 4. Hasil Uji R Square
R Square
0,266
Sumber: data primer (diolah)

Nilai R Square sebesar 0,266 menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan dan kepercayaan secara
bersama-sama menjelaskan 26,6% variasi minat penggunaan e-money pada sampel penelitian. Sebanyak
73,4% sisanya tidak dijelaskan oleh model ini dan dapat berkaitan dengan variabel lain yang tidak diuji, variasi
individual, maupun galat pengukuran. Karena itu, hasil ini tidak mendukung klaim bahwa kedua variabel
merupakan satu-satunya penentu minat penggunaan.
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3.5 Pembahasan
35.1 Pengaruh Kemudahan Penggunaan terhadap Minat Penggunaan E-Money

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, kemudahan penggunaan menunjukkan pengaruh positif dan signifikan
terhadap minat penggunaan e-money pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Palangka Raya.
Hasil tersebut mengindikasikan bahwa semakin tinggi persepsi mahasiswa terhadap kemudahan penggunaan
e-money, semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk menggunakan instrumen pembayaran digital
tersebut. Secara konseptual, persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) merupakan keyakinan
individu bahwa suatu teknologi dapat dipelajari, dipahami, dan dioperasikan tanpa memerlukan usaha yang
berlebihan. Dalam konteks pembayaran digital, sistem dengan prosedur penggunaan yang sederhana dapat
mengurangi kompleksitas yang dirasakan pengguna ketika melakukan transaksi. Penjelasan ini sejalan dengan
Technology Acceptance Model (TAM), yang menempatkan persepsi kemudahan penggunaan sebagai salah satu
konstruk penting dalam menjelaskan penerimaan teknologi. Kajol et al. (2022) mengidentifikasi kemudahan
penggunaan sebagai faktor yang relevan dalam adopsi transaksi keuangan digital. Selain itu, kajian meta-
analisis mengenai adopsi dan penggunaan layanan keuangan digital menunjukkan bahwa faktor teknologi,
termasuk kemudahan penggunaan, memiliki relevansi dalam menjelaskan penerimaan layanan keuangan
digital (Neves et al, 2023).

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Kurniawan et al. (2022), yang menemukan bahwa
persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif terhadap minat menggunakan e-money pada mahasiswa
akuntansi. Penelitian Widiaswara Nur‘aini et al. (2024) juga menunjukkan bahwa persepsi kemudahan
penggunaan berpengaruh terhadap minat bertransaksi menggunakan e-money pada pelaku UMKM di Malang.
Keselarasan tersebut memperkuat argumentasi bahwa kemudahan penggunaan merupakan faktor yang
relevan dalam pembentukan minat terhadap layanan pembayaran digital. Dalam konteks penelitian ini,
mahasiswa yang mempersepsikan e-money sebagai layanan yang mudah digunakan cenderung menunjukkan
minat penggunaan yang lebih tinggi. Meskipun demikian, hasil penelitian tidak secara langsung membuktikan
bahwa seluruh mahasiswa mengalami peningkatan kecepatan, kenyamanan, atau efisiensi transaksi secara
aktual. Oleh karena itu, temuan ini perlu dipahami berdasarkan karakteristik responden dan instrumen
penelitian serta tidak digeneralisasikan secara langsung kepada seluruh pengguna pembayaran digital.

3,52 Pengaruh Kepercayaan terhadap Minat Penggunaan E-Money

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
penggunaan e-money pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Palangka Raya. Hasil ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat kepercayaan mahasiswa terhadap layanan e-money, semakin
tinggi pula kecenderungan mereka untuk menggunakan layanan tersebut. Secara konseptual, kepercayaan
merupakan keyakinan individu terhadap keandalan dan keterpercayaan suatu layanan dalam memenubhi
harapan pengguna. Dalam transaksi keuangan digital, kepercayaan menjadi aspek penting karena interaksi
antara pengguna dan penyedia layanan berlangsung melalui sistem elektronik. Kajol et al. (2022)
mengidentifikasi kepercayaan sebagai salah satu faktor yang relevan dalam adopsi transaksi keuangan digital.
Selanjutnya, Jafri et al. (2024) melalui tinjauan sistematis literatur mengenai penerimaan fintech dalam sektor
perbankan menempatkan kepercayaan dan keamanan sebagai dimensi penting dalam menjelaskan penerimaan
layanan keuangan digital.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian (Wulandari, 2024) variabel persepsi risiko dan variabel
persepsi kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap variabel minat penggunaan e-wallet OVO pada dosen
dan mahasiswa Kurniawan et al. (2022), yang menunjukkan bahwa kepercayaan berpengaruh positif terhadap
minat menggunakan e-money pada mahasiswa akuntansi. Hasil tersebut juga didukung oleh penelitian
Maulana (2024), yang menemukan bahwa kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
penggunaan e-money pada mahasiswa Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia.
Keselarasan hasil tersebut memperkuat pemahaman bahwa kepercayaan merupakan faktor yang relevan dalam
pembentukan minat penggunaan pembayaran digital. Namun, interpretasi hasil penelitian ini tetap dibatasi
pada konstruk yang diukur dalam instrumen. Apabila kuesioner tidak mengukur keamanan sistem,
perlindungan data pribadi, atau risiko kegagalan transaksi secara terpisah, aspek-aspek tersebut tidak dapat
dinyatakan sebagai temuan empiris langsung. Dengan demikian, implikasi praktis penelitian ini adalah
pentingnya perhatian terhadap keandalan layanan, transparansi informasi, dan perlindungan pengguna dalam
pengembangan sistem pembayaran digital.
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353 Pengaruh Kemudahan Penggunaan dan Kepercayaan terhadap Minat Penggunaan E-
Money

Berdasarkan hasil pengujian secara simultan, kemudahan penggunaan dan kepercayaan secara bersama-sama
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap minat penggunaan e-money pada mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Palangka Raya. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa minat penggunaan
pembayaran digital berkaitan dengan persepsi mahasiswa terhadap kemudahan operasional sistem sekaligus
keyakinan terhadap keterpercayaan layanan. Kemudahan penggunaan mencerminkan penilaian individu
terhadap aspek operasional teknologi, sedangkan kepercayaan berkaitan dengan keyakinan terhadap
keandalan layanan. Kedua aspek tersebut dapat dipandang sebagai faktor yang saling melengkapi dalam
menjelaskan minat penggunaan e-money. Kajol et al. (2022) mengidentifikasi kemudahan penggunaan dan
kepercayaan sebagai faktor yang relevan dalam adopsi transaksi keuangan digital. Kajian meta-analisis
mengenai layanan keuangan digital juga menunjukkan bahwa faktor teknologi dan kepercayaan memiliki
relevansi dalam menjelaskan penerimaan layanan keuangan digital (Neves et al, 2023). Dengan demikian, hasil
penelitian ini memberikan dukungan empiris terhadap relevansi kedua variabel tersebut dalam konteks
mahasiswa yang diteliti.

Meskipun demikian, kemampuan model dalam menjelaskan variasi minat penggunaan e-money perlu
diperhatikan. Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,266 menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan dan
kepercayaan secara bersama-sama mampu menjelaskan sebesar 26,6% variasi minat penggunaan e-money
pada responden penelitian, sedangkan 73,4% sisanya merupakan variasi yang belum dijelaskan oleh model.
Persentase tersebut tidak secara langsung membuktikan bahwa faktor-faktor tertentu berpengaruh signifikan
terhadap minat penggunaan, tetapi menunjukkan bahwa model penelitian belum mencakup seluruh variasi
yang dapat dijelaskan. Faktor lain, seperti persepsi manfaat, risiko yang dirasakan, pengaruh sosial, dan
kondisi fasilitas pendukung, dapat dipertimbangkan dalam penelitian selanjutnya dengan tetap memperhatikan
landasan teoretis yang relevan. Kajol et al. (2022) mengidentifikasi sejumlah faktor lain yang berkaitan dengan
adopsi transaksi keuangan digital, termasuk persepsi manfaat, kompatibilitas, keamanan, dan kondisi
pendukung. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mendukung relevansi kemudahan penggunaan dan
kepercayaan dalam menjelaskan minat penggunaan e-money pada mahasiswa yang diteliti, tanpa
menyimpulkan bahwa kedua variabel tersebut menjelaskan seluruh perilaku penggunaan atau dapat
digeneralisasikan kepada seluruh pengguna e-money di Indonesia.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang dilaporkan, kemudahan penggunaan dan kepercayaan masing-masing
berhubungan positif dan signifikan dengan minat penggunaan e-money pada 90 mahasiswa Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Palangka Raya. Secara simultan, kedua variabel juga dilaporkan signifikan. Nilai R2
sebesar 0,266 menunjukkan bahwa model menjelaskan 26,6% variasi minat penggunaan, sedangkan 73,4%
sisanya berada di luar kemampuan penjelasan model. Oleh karena itu, simpulan ini dibatasi pada responden
dan variabel yang diteliti. Penelitian lanjutan dapat mempertimbangkan variabel lain yang relevan, dengan tetap
memastikan indikator dan instrumen diuraikan secara transparan. Sebelum naskah diterbitkan, angka
signifikansi kepercayaan dan seluruh statistik regresi harus diverifikasi kembali terhadap keluaran SPSS asli.
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